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ABSTRAK 

Nama : Imamatun Nisa‘ 

Judul : STUDI KOMPARASI AYAT-AYAT TENTANG PEREMPUAN DALAM 

TAFSIR AL-AZHAR DAN AL-MISBAH 

Penelitian ini berjudul "Studi Komparatif Ayat-Ayat tentang Perempuan 

dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar" yang bertujuan untuk menganalisis 

penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an 

yang berkaitan dengan perempuan, serta mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan pendekatan keduanya. Latar belakang dari penelitian ini adalah 

keberagaman pandangan para mufassir terhadap isu-isu perempuan dalam Al-

Qur‘an yang sangat dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan metodologi 

penafsiran masing-masing. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

komparatif. Data dikumpulkan melalui studi pustaka terhadap dua karya utama, 

yaitu Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Azhar, dengan fokus pada ayat-ayat 

perempuan seperti  Surah An-Nisa‘ ayat 3, 7, dan 34, Surah Al-Ahzab ayat 35 dan 

59, serta ayat-ayat lain yang relevan. Analisis dilakukan dengan mencermati corak 

penafsiran, latar belakang intelektual, serta orientasi pemikiran masing-masing 

mufassir. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Buya Hamka cenderung 

menggunakan metode tahlili dengan corak adabi ijtima‘i dan pendekatan moral-

spiritual. Ia menekankan stabilitas sosial, kesopanan, dan nilai-nilai tradisional 

Islam. Sementara itu, Quraish Shihab lebih mengedepankan pendekatan 

kontekstual, rasional, dan hermeneutik dengan mempertimbangkan maqāṣid al-

syarī‗ah, terutama nilai keadilan dan kesetaraan gender. Meski berbeda 

pendekatan, keduanya sepakat bahwa perempuan memiliki kedudukan mulia 

dalam Islam. 

Studi ini menyimpulkan bahwa perbedaan penafsiran tidak harus 

dipandang sebagai pertentangan, tetapi sebagai bentuk kekayaan khazanah tafsir 

yang menunjukkan fleksibilitas ajaran Islam dalam merespons perubahan zaman. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

tafsir Al-Qur‘an tematik dan wacana keislaman yang lebih adil dan inklusif 

terhadap isu-isu perempuan. 

Kata Kunci: Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Azhar, Perempuan, Studi Komparatif, Al-

Qur'an. 
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